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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan permasalahan, rumusan masalah, dan tujuan penelitian pada Bab I,

serta hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV mengenai Peningkatan Kualitas

Informasi Laporan Keuangan Perusahaan yang Dipengaruhi Kualitas Auditor

Internal dan Sistem Pengendalian Internal Pada Perusahaan BUMN di Kota

Bandung, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1) Kualitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap Kualitas Laporan

Keuangan, dimana apabila terjadi peningkatan Kualitas Sistem Informasi

Akuntansi menjadi sangat baik maka Kualitas Laporan Keuangan Perusahaan

akan mengalami peningkatan menjadi sangat baik juga, dan sebalik nya

apabila terjadi penurunan pada Kualitas Sistem Informasi Akuntansi menjadi

kurang baik maka kinerja Kualitas Laporan Keuangan Perusahaan akan

menurun.

2) Kualitas Auditor Internal berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan,

dimana apabila Kualitas Auditor Internal mengalami kenaikan menjadi

sangat baik maka akan di ikuti oleh Kualitas Laporan Keuangan Perusahaan

yang juga akan mengalami peningkatan menjadi lebih baik, dan sebaliknya

apabila Kualitas Auditor Internal mengalami penurunan maka kinerja

Kualitas Laporan Keuangan akan menurun.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran sebagai solusi pemecahan

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
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5.2.1 Saran Operasional

1) Untuk mengatasi masalah pada Kualitas Sistem Informasi Akuntansi,

khususnya dalam efisiensi dan tepat waktunya sistem informasi akuntansi

perusahaan dalam mengolah data transaksi keuangan perusahaan, perusahaan

sebaiknya mencari tahu penyebab sistem informasi akuntansi menjadi tidak

efisien sehingga tidak tepat waktu dalam mengolah data transaksi keuangan

perusahaan kemudian memperbaiki sistem informasi akuntansi tersebut atau

mengganti sistem tersebut dengan sistem yang lebih baik, seperti contohnya

mengganti sistem informasi akuntansi dengan sistem ERP yang telah banyak

di gunakan perusahaan besar lainnya untuk mengolah data transaksi

perusahaan, hal tersebut dilakukan tidak lain untuk mengurangi permasalahan

yang ada pada kualitas laporan keuangan perusahaan BUMN yang ada di kota

Bandung sehingga dengan efisien dan tepat waktunya sistem informasi

akuntansi dalam mengolah data transaksi perusahaan maka akan membuat

laporan keuangan pada perusahaan BUMN di Kota Bandung menjadi

Berkualitas.

2) Untuk mengatasi masalah dalam keahlian atau kompetensi auditor internal

pada perusahaan BUMN, perusahaan sebaiknya memberikan pelatihan

kepada auditor internal serta evaluasi hasil kerja auditor internal agar auditor

internal dapat memiliki keterampilan dalam bidang auditor internal karena

Kompetensi auditor internal menjadi penekanan utama agar dapat

mengurangi permasalahan pada laporan keuangan perusahaan BUMN di

Kota Bandung agar laporan keuangan perusahaan BUMN menjadi lebih
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berkualitas. Hal ini dapat ditingkatkan dengan cara memberikan rasa

tanggung jawab pada pekerjaanya atau profesinya, menjaga nilai – nilai serta

tindakan yang dapat menurunkan moral sebagai kode etik auditor internal

terutama dalam mencegah kecurangan yang terjadi dalam internal perusahaan

BUMN yang ada di Kota Bandung Sehingga Sehingga tidak terjadi lagi

kecurangan pada laporan keuangan perusahaan.

5.2.2 Saran Akademis

1) Bagi Perkembangan Ilmu Akuntansi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu

pengetahuan dan pemahaman terkait Pengaruh Kualitas Sistem Informasi

Akuntansi dan Kualitas Auditor Internal Terhadap Kualitas Laporan

Keuangan, serta sebagai masukan dan tambahan referensi bagi para

pembaca.

3) Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lainya yang akan melakukan penelitian, dikarenakan masih

banyak faktor lain yang mampu berpengaruh diluar penelitian ini,

diharapkan dapat melakukan penelitian menggunakan variabel – variabel

lain diluar variabel pada penelitian ini.


